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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Histori Artikel Perkembangan industri ritel, khususnya pada sektor petlengkapan rumah tangga (houseware),

Diterima : 28 November 2025 mendorong meningkatnya persaingan pasar sehingga menuntut pelaku usaha untuk menerapkan

Direvisi : 20 Januari 2026 strategi pengelolaan produk yang lebih efektif dan berbasis data. Winnie Houseware menghadapi

Disetujui : 25 Januari 2026 permasalahan dalam menentukan produk unggulan yang layak dijadikan prioritas etalase, karena
proses pengambilan keputusan masih didominasi oleh pendekatan subjektif tanpa analisis yang

Kata Kunci terstruktur. Penentuan produk unggulan yang tepat memerlukan integrasi berbagai kritetia yang

Sistem Pendukung Keputusan
Metode Weighted Product
Produk Unggulan

saling berkaitan, antara lain tingkat penjualan, ketersediaan stok, margin keuntungan, tingkat retur
atau keluhan, serta daya tahan produk. Ketidakseimbangan dalam mempertimbangkan kriteria
tersebut berpotensi menimbulkan keputusan yang kurang optimal dan berdampak pada kinerja

Houseware

Winnie Eouseware finansial serta reputasi toko. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan Sistem Pendukung
Keputusan menggunakan metode Weighted Product (WP), yaitu salah satu pendekatan Multi-

Keywords Attribute Decision Making yang mampu mengolah kriteria benefit dan cost secara simultan melalui

Decision Support System proses pembobotan relatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode WP mampu menghasilkan

Weighted Product Method
Flagship Product
Houseware

Winnie Honseware

peringkat produk unggulan yang objektif dan terukur berdasarkan seluruh kriteria yang ditetapkan,
schingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan manajerial di Winnie Houseware dalam
menentukan prioritas produk etalase.

The growth of the retail industyy, particularly in the houseware sector, has intensified market compeition, thereby
requiring business gperators to adopt more effective and data-driven product management strategies. Winnie Houseware
Jfaces challenges in identifying superior products to be prioritized for storefront display, as the decision-making process
remains predominantly driven by subjective approaches without structured analysis. Determining superior products
requires the integration of multiple interrelated criteria, including sales volume, stock availability, profit margin, return
and complaint rates, and product durability. An imbalance in evaluating these criteria may lead to suboptimal
decisions that adversely affect the store's financial performance and reputation. Accordingly, this study implements a
Decision Support System using the Weighted Product (WP) method, a Multi-Attribute Decision Making approach
capable of simultaneonsly processing benefit and cost criteria through relative weighting. The results demonstrate that
the WP method produces an objective and measurable ranking of superior products based on all established criteria,
thereby providing a reliable foundation for managerial decision-making at Winnie Houseware in determining storefront
product priorities.

JCBD is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0
International License.

1. Pendahuluan

Perkembangan industri ritel, khususnya pada sektor perlengkapan rumah tangga atau houseware, mengalami transformasi
signifikan yang ditandai dengan persaingan pasar yang semakin ketat [1]. Dalam kondisi ini, kemampuan pelaku usaha untuk
mengelola strategi pemasaran produk secara efektif menjadi faktor penentu keunggulan kompetitif. Pengelolaan produk yang
optimal tidak hanya berfokus pada volume penjualan, tetapi juga pada efisiensi rantai pasok dan pemenuhan ekspektasi
konsumen yang terus berkembang [2].

Winnie Houseware menghadapi tantangan dalam mengklasifikasikan produk unggulan yang akan menjadi etalase utama di
antara beragam jenis produk yang memiliki karakteristik berbeda. Saat ini, proses pengambilan keputusan masih didominasi oleh
pendekatan konvensional yang bersifat subjektif, seperti intuisi manajemen dan pengamatan tren sesaat serta saran dati
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konsumen [3]. Namun, ketergantungan pada pendekatan tersebut tanpa dukungan data empitis berisiko menimbulkan bias
dalam menentukan produk unggulan [4]. Keputusan yang tidak terstruktur seringkali mengabaikan variabel penting seperti
stabilitas stok, margin profitabilitas, dan risiko retur yang berdampak langsung pada kesehatan finansial toko [5].

Penentuan produk unggulan yang komprehensif memerlukan integrasi berbagai kriteria yang saling berkaitan. Tingginya
angka penjualan tidak memberikan nilai maksimal jika tidak diimbangin dengan ketersediaan stok yang stabil dan margin
keuntungan yang memadai [6]. Selain aspek finansial, kualitas produk yang direpresentasikan melalui daya tahan dan rendahnya
tingkat keluhan konsumen menjadi indikator penting dalam membangun hubungan dengan konsumen. Kegagalan dalam
menyeimbangkan kriteria-kriteria ini dapat menyebabkan hilangnya peluang penjualan serta penurunan reputasi toko di mata
konsumen [7].

Untuk meminimalisit kesalahan dalam pengambilan keputusan, diperlukan sebuah teknologi informasi berupa Sistem
Pendukung Keputusan [8]. Metode Weighted Product merupakan salah satu algoritma Multi-Attribute Decision Making yang efektif
untuk menyelesaikan masalah dengan banyak kriteria [9]. Keunggulan WP tetletak pada kemampuannya melakukan normalisasi
melalui proses pembobotan yang menghubungkan kriteria benefit dan cost secara simultan. Dengan menerapkan metode WP,
Winnie Housewate dapat memperoleh peringkat produk unggulan yang objektif dan terukur berdasarkan bobot kepentingan
setiap kriteria [10].

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk mengolah
data numerik guna mendukung proses pengambilan keputusan secara objektif [11]. Penelitian difokuskan pada penerapan
Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Weighted Product (WP) untuk menentukan produk houseware unggulan pada
Winnie Houseware.

Penentuan produk unggulan dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu tingkat penjualan, ketersediaan stok, margin
keuntungan, tingkat retur atau keluhan, serta daya tahan produk. Setiap kriteria diklasifikasikan ke dalam kriteria benefit dan cost,
kemudian diberikan bobot sesuai tingkat kepentingannya [12]. Data kualitatif dan kuantitatif dikonversi ke dalam skala penilaian
numerik agar dapat diproses menggunakan metode Weighted Product.

Tahapan analisis meliputi penentuan alternatif produk, normalisasi bobot kriteria, perhitungan nilai preferensi menggunakan
metode Weighted Product, serta perangkingan produk berdasarkan nilai preferensi tertinggi [13]. Hasil perangkingan digunakan
sebagai dasar rekomendasi produk unggulan yang bersifat objektif dan berbasis data Aistoris, sehingga dapat mendukung
pengambilan keputusan manajerial di Winnie Houseware.

Metode Pengumpulan Data
Objek penelitian adalah produk houseware yang dijual di Winnie Houseware. Penelitian dilakukan dengan memanfaatkan
data internal toko yang berkaitan dengan aktivitas penjualan, ketersediaan stok, margin keuntungan, serta data retur atau
keluhan produk dalam periode waktu tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder, yaitu:
1. Data primer, berupa data historis penjualan dan retur produk yang diperoleh langsung dari catatan transaksi dan
laporan pengembalian barang di Winnie Houseware.
2. Data sekunder, berupa literatur pendukung seperti buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan Sistem Pendukung Keputusan dan metode Weighted Product.

Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem pendukung keputusan dilakukan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Metode
Rapid Application Development (RAD) merupakan salah satu pendekatan dalam Software Development Life Cycle (SDLC) yang fokus
pada percepatan proses pengembangan sistem melalui iterasi pendek dan ketetlibatan intensif pengguna dalam setiap tahapan
pengembangan [14]. RAD menckankan pembuatan prototipe secara cepat, umpan balik dati pengguna, serta penyempurnaan
berulang hingga sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan fungsional dan tujuan organisasi. Pendekatan ini berbeda
dengan metode konvensional seperti waterfall yang bersifat linier, karena RAD memungkinkan perubahan kebutuhan pengguna
dapat diakomodasi lebih dini dan efisien dalam proses pengembangan [15].

Secara umum, tahapan dalam metode RAD meliputi tahapan petencanaan kebutuhan, design workshop, pembangunan
prototipe secara iteratif, hingga implementasi sistem yang siap pakai. Dengan melibatkan pengguna secara langsung sejak awal,
RAD dapat meningkatkan akurasi kebutuhan sistem serta mempercepat waktu pengerjaan, sehingea sangat sesuai digunakan
pada pengembangan aplikasi berbasis web yang memiliki kebutuhan fungsional yang dinamis dan beragam [16].

Metode RAD dipilih karena menekankan pada pengembangan sistem secara cepat dan iteratif melalui tahapan perencanaan
kebutuhan, desain sistem, pembangunan aplikasi, dan implementasi. Pendekatan ini memungkinkan sistem dapat dikembangkan
dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna secara efisien. Sistem yang dikembangkan digunakan sebagai alat bantu dalam
pengolahan data, perhitungan metode WP, serta penyajian hasil rekomendasi produk unggulan secara terstruktur.

Metode Weighted Product

Metode Weighted Product (WP) merupakan salah satu teknik dalam Sistem Pendukung Keputusan yang mengombinasikan
nilai setiap kriteria melalui operasi perkalian [17]. Pada metode ini, nilai atribut dari masing-masing alternatif akan dipangkatkan
terlebih dahulu menggunakan bobot kriteria yang telah ditentukan. Tahapan ini berfungsi untuk menyeimbangkan pengaruh
setiap kriteria dan sekaligus menjadi bentuk normalisasi dalam perhitungan [18].
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1.  Normalisasi Bobot Kritetia
Normalisasi bobot dilakukan untuk memastikan total bobot bernilai satu, sehingga proporsi kepentingan setiap kriteria tetap
terjaga. Proses ini dapat dihitung menggunakan persamaan berikut:

W = —J
j— Yw;
Keterangan:
W; = Bobot Kriteria

J
2w; = Total Bobot Kriteria

2. Perhitungan Vektor S
Vektor S merepresentasikan hasil preferensi sementara dati setiap alternatif, yang diperoleh melalui perkalian seluruh nilai
kriteria yang telah dipangkatkan dengan bobotnya masing-masing. Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut:
n

_ wj
S, = | |xl.j

j=1
Keterangan:

S; = nilai preferensi alternatif ke-i

X;j = nilai kriteria ke-j pada alternatif ke-i

w; = bobot kriteria ke-j

i = index alternatif

j = index kriteria

n = jumlah kriteria

3. Perhitungan Vektor V
Nilai akhir preferensi alternatif diperoleh melalui perhitungan vektor V, yaitu dengan membandingkan nilai vektor S setiap
alternatif terhadap total seluruh nilai vektor S. Rumus yang digunakan adalah:

i
i =7
?:1(x£kj)wj

Keterangan:

Vi = nilai preferensi akhir alternatif ke-i
S; = nilai vektor S alternatif ke-i

X;j = nilai kriteria ke

w; = bobot kriteria ke-j

i = index alternatif

j = index kriteria

n = jumlah kriteria

3. Hasil dan Pembahasan
Tahap ini mencakup penentuan data alternative, kriteria, subkriteria, proses analisis perhitungan menggunakan metode
Weighted Product (WP), perancangan model perangkat lunak, serta penyajian antarmuka sistem.

Implementasi Metode Wezighted Product
1. Menentukan data alternatif
Tabel 1. Data Perabotan pada Winnie Houseware

No Kode Nama Alternatif
1 Al Meja Serbaguna Portable
2 A2 Lemari Plastik 3 Pintu
3 A3 Rak Serbaguna Plastik
25 A25 Kotak Sampah - Krisbow

Data alternatif pada penelitian ini terdiri dari 25 data yang akan dimasukkan ke dalam sistem sebagai objek penelitian.
Seluruh data alternatif tersebut digunakan sebagai bahan evaluasi dalam proses pengambilan keputusan
2. Menentukan data kriteria dan bobot Kriteria

Tabel 2. Data Kriteria

No Kode Kriteria Bobot Tipe
1 C1 Tingkat Penjualan 0.3 Benefit
2 Cc2 Ketersediaan Stok 0.2 Benefit
3 C3 Margin Keuntungan 0.2 Benefit
4 C4 Tingkat Retur /Keluhan 0.15 Cost
5 C5 Daya Tahan Produk 0.15 Benefit
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Pada tahap ini dilakukan penentuan data kriteria beserta bobotnya yang digunakan sebagai dasar dalam proses penilaian
alternatif. Kriteria ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian, sedangkan bobot kriteria diberikan untuk
menunjukkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria terhadap pengambilan keputusan.

3. Menentukan subkriteria pada kritera

Tabel 3. Data Subkriteria Tingkat Penjualan

No Nilai Keterangan
1 5 >20 item
2 4 16 s/d 20 item
3 3 11 s/d 15 item
4 2 6s/d 10 item
5 1 0s/d 5 Item

Data sub kriteria Tingkat Penjualan diambil berdasarkan akumulasi hasil penjualan selama periode satu bulan guna
mencerminkan performa penjualan setiap alternatif secara objektif.
4. Menentukan matriks perbandingan alternatif

Tabel 4. Matriks perbandingan alternatif

Alternatif Kode C1 C2 C3 C4 C5
Meja Serbaguna Portable Al 4 5 3 4 3
Lemari Plastik 3 Pintu A2 3 4 4 3 4
Rak Serbaguna Plastik A3 5 4 3 5 3

Kotak Sampah - Krisbow A25 2 2 2 4

\S]

Tabel 4 menunjukkan matriks evaluasi alternatif, di mana setiap alternatif dinilai berdasarkan lima kriteria utama yang
digunakan dalam penelitian ini.
5. Menghitung nilai vektor S
Tabel 5. Vektor S setiap alternatif

Kode Alternatif Vekor S
_ (4{0.3}) % (5{0.2}) < (3{0.2}) < (4{—0.15}) <

Al Meja Serbaguna Portable (3{0.15}) © aont

A2 Iemari Plastik 3 Pintu = (3003}) x (4(02) x (4102}) x (3-015}) x
(40015}) = 2.5276

A3 Rak Serbaguna Plastik = (51033) x (4{02}) x (3(02}) x (5(-015}) x

(31015)) = 2.4675

— 2{0.3} X 2{0.2} X2{02} X 4{—0.15} X
(20091) x (202) x (212) x ( )
(2(015)) = 1.4641

Total Vektor S 60.0334

A25 Kotak Sampah - Krisbow

Tabel 5 mengilustrasikan metodologi perhitungan vektor S dalam metode Weighted Product (WP). Nilai vektor S diperoleh
melalui hasil perkalian nilai setiap kriteria yang telah dipangkatkan dengan bobot kriteria yang relevan. Dalam hal ini, bobot
bernilai positif untuk kriteria keuntungan (benefi?) dan bernilai negatif untuk kriteria biaya (cos?).

6. Menghitung nilai Vektor V
Tabel 6. Vektor V setiap alternatif

Kode Alternatif Vekor V
Al Meja Serbaguna Portable 2.4951/60.0334 = 0.0416
A2 Lemari Plastik 3 Pintu 2.5276/60.0334 = 0.0421
A3 Rak Serbaguna Plastik 2.4675/60.0334 = 0.0411
A25 Kotak Sampah - Krisbow 1.4641/60.0334 = 0.0244
Total Vektor V 1

Tahapan penentuan nilai preferensi (vektor V) dilakukan dengan menormalisasi setiap hasil vektor S. Hal ini dicapai
dengan membandingkan nilai vektor S suatu alternatif terhadap akumulasi total nilai vektor S secara keseluruhan.
7. Menentukan rangking pada Vektor V
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Tabel 7. Rangking Vektor V setiap alternatif

Kode Vekor V Rangking
Al 0.0416 10
A2 0.0421 9
A3 0.0411 11
A4 0.0398 14
A5 0.0444 5
A6 0.0383 17
A7 0.0459 3
A8 0.0398 14
A9 0.0341 23

A10 0.0349 22
All 0.0381 19
Al12 0.0448 4
Al13 0.0430 7
Al4 0.0383 17
Al5 0.0464 2
Al6 0.0403 13
Al17 0.0381 19
A18 0.0392 16
A19 0.0470 1
A20 0.0440 6
A21 0.0338 24
A22 0.0375 21
A23 0.0426 8
A24 0.0408 12
A25 0.0244 25

Berdasarkan perangkingan nilai vektor V, alternatif A19 dengan produk Teko Listrik - Sharp meraih posisi tertinggi
dengan total nilai 0,0470. Hasil ini menjadikannya sebagai alternatif terbaik dalam proses pengambilan keputusan ini.

Pemodelan Sistem
1. Usecase Diagram

Kelola Alternatif

Kelola Extends
Kriteria /.
“Extends .
RN
RN
Kelola .-~ Extends--- >
Sub Kriteria -V

Admin Extends

Lihat
Perhitungan

Linat
Perangkingan

Gambar 1. Usecase Diagram

Gambar 1 merupakan Use Case Diagram yang mendefinisikan interaksi antara aktor Admin dengan fungsionalitas sistem.
Admin bertindak sebagai pengguna utama yang memiliki otoritas penuh untuk mengelola parameter sistem, yang meliputi
pengelolaan data Alternatif, Kriteria, dan Sub Kriteria. Selain aspek manajemen data, sistem menyediakan fungsi output berupa
visualisasi proses melalui Lihat Perhitungan dan penyajian hasil akhir pada fungsi Lihat Perangkingan.

2. Activity Diagram Login

AdminUser Sistem

Gambar 2. Activity Diagram Login
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Activity diagram pada Gambar 2 mengilustrasikan alur autentikasi sistem, di mana pengguna memasukkan ID dan kata
sandi untuk divalidasi oleh sistem. Jika data valid, sistem menampilkan halaman utama; jika tidak, pengguna diminta menginput
ulang data.

3. Sequance Diagram Login

A

Admin

Tampilan "

Buka Aplikasi
—_—

Form Login ()

Validasi

> Validasi
H Usemame dan Password Salah

Username dan Password Benar

Login Gagal

Login Gagal L
<« g g

Login Berhasil [ Login Berhasil

Gambar 3. Sequance Diagram Login

Sequence diagram pada Gambar 3 menunjukkan urutan interaksi antara Admin, antarmuka, dan database dalam proses
login. Admin menginput kredensial melalui form, kemudian sistem melakukan validasi data pada database untuk menentukan
apakah akses diberikan (login berhasil) atau ditolak (login gagal).

4. Tampilan Halaman Perangkingan

Implementasi Metode Weighted Product untuk Menentukan Produk Perabotan Unggulan pada Toko Perabotan

Rangking Alternatif menggunakan Metode WP

Perankingan Product Unggulan

Kriteria
Peringkat Nama Alternatif Vektor V (S/Total S)

Nilai Alternatif
Y Teko Listrik - Sharp 0.0470
Perhitungan Metode

Q Rangking Alternatif Kompor Gas 2 Tungku - Rinnai 0.0464

O User Blender - Philips 0.0459

[ Logout

4 ‘Wadah Makanan - Tupperware 0.0448

5 Rak Dapur Multifungsi 0.0444

6 Alat Pel Lantai - Bolde 0.0440

Gambar 4. Halaman Perangkingan

Halaman ini menampilkan hasil akhir perhitungan metode Weighted Product (WP) dalam bentuk tabel peringkat. Antarmuka
menyajikan daftar alternatif produk unggulan beserta nilai Vektor V masing-masing, yang disusun secara berurutan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode Weighted Product (WP) mampu menyediakan kerangka analisis yang lebih
terstruktur dan objektif dalam penentuan produk unggulan pada Winnie Houseware dibandingkan pendekatan intuitif yang
sebelumnya digunakan. Sistem ini mengintegrasikan lima kriteria keputusan secara simultan melalui proses pembobotan relatif,
schingga menghasilkan peringkat produk yang dapat dipertanggungjawabkan secara kuantitatif. Hasil perangkingan
menunjukkan bahwa Teko Listrik — Sharp memperoleh nilai Vektor V tertinggi sebesar 0,0470, diikuti oleh Kompor Gas 2
Tungku — Rinnai (0,0464) dan Blender — Philips (0,0459). Namun, perlu dicatat bahwa selisih nilai antar-produk teratas sangat
kecil, sechingga sensitivitas hasil terhadap perubahan bobot kriteria perlu menjadi perhatian dalam pengambilan keputusan
akhir. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penetapan bobot kriteria yang masih bergantung pada penilaian
subjektif pengelola serta penggunaan data statis yang belum mengakomodasi fluktuasi pasar secara temporal. Meskipun
demikian, temuan ini memberikan kontribusi praktis berupa dasar manajerial yang terukur bagi Winnie Houseware dalam
menentukan prioritas produk etalase, dan metode WP terbukti dapat berfungsi sebagai alat bantu keputusan yang efektif dalam
konteks pengelolaan produk ritel perlengkapan rumah tangga.
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